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Abstrak
 

Abstrak<br /><span>Doula adalah seseorang yang terlatih dan tersertifikasi untuk melakukan

pendampingan kepada ibu selama hamil, bersalin dan pasca persalinan. Doula memberikan dukungan

kepada ibu dengan tujuan agar ibu siap secara fisik dan psikologis dalam menghadapi kehamilan dan

persalinannya kelak. Salah satu manfaat penggunaan jasa doula adalah meningkatkan akses pelayanan

kesehatan. Angka bersalin oleh dukun di beberapa wilayah Kota Bogor masih cukup tinggi. Diharapkan

dengan adanya adaptasi konsep doula (pendamping persalinan) di Kota Bogor dapat meningkatkan cakupan

persalinan oleh tenaga kesehatan.</span><div>&nbsp;</div><span>Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahi dukungan yang doula berikan kepda ibu selama proses pendampingan dan membandingkannya

dengan program penyelamatan maternal (motivator KIA) di Kota Bogor. Metode penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara mendalam.

Informan pada penelitian ini adalah doula, penyedia jasa doula, ibu hamil dan suami yang menggunakan jasa

doula yang ada di wilayah Jakarta. Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat,Kepala Seksi Kesehatan Keluarga

Kota Bogor, Bidan Koordinator PONED Puskesmas Cipaku, kader dan dukun bayi (paraji) yang ada di

wilayah kerja Puskesmas Cipaku.</span><div>&nbsp;</div><span>Hasil penelitian ini menunjukan

dukungan yang diberikan doula kepada kliennya meliputi pemberian motivasi, afirmasi (sugesti) positif,

pemberian pujian, dukungan jasa, waktu, menyusun brith plan, pemenuhan nutrisi, aktivitas fisik dan

melakukan disukusi bersama. Perbedaan antara konsep dukungan doula dengan program penyelamatan ibu

(motivator KIA) hanyalah pada segi dukungan secara mental dan psikologis. SDM yang tepat untuk

melakukan program pendampingan persalinan di Kota Bogor adalah kader dan dukun paraji, sedangkan

uang transport yang diberikan dapat dialokasikan dari APBD dan BOK.</span><div>&nbsp;</div><hr

/><em><em>Doula is a trained and certified person to assist mother during pregnancy, childbirth and

postpartum. Doula provides support to the mother with the aim that mothers are physically and

psychologically ready in the face of pregnancy and childbirth someday. One of the benefits of using doula

services is improving access to health services. Birth rate by shamans (paraji) in some areas of Bogor is still

quite high. It is expected that with the adaptation of doula concept (birth attendant) in Bogor City can

increase the coverage of delivery by health personnel.</em></em><div>&nbsp;</div><em><em>This

study aims to find out the support that doula give kepda mother during the mentoring process and compare it

with the program of maternal rescue (motivator KIA) in the city of Bogor. This research method using

qualitative approach with data collection through observation and in-depth interview. Informants in this

study were doula, doula service providers, pregnant women and husbands using doula services in the Jakarta

area. Head of Public Health Section, Head of Family Health Section of Bogor, Midwife Coordinator of

PONED, cadre and shamans "paraji" in Cipaku Public Health

Service.</em></em><div>&nbsp;</div><em>The results of this study show that the support given by the

doula to the client includes motivation, positive affirmation, praise, service support, time, brith plan,
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nutritional fulfillment, physical activity and joint engagement. The difference between the concept of doula

support and the mother's rescue program (maternal and child health motivator) is only in terms of mental

and psychological support. The right human resources to conduct mentoring programs in Bogor are cadres

and paraji shamans, whereas the given transport money can be allocated from APBD and BOK.</em>


